
Bunda  Eva  Ultimatum  Pelajar
Bandar  Lampung:  Perangi
Narkoba,  Tawuran,  dan  Judi
Online!
BANDAR  LAMPUNG  –  Wali  Kota  Bandar  Lampung,  Eva  Dwiana,
memberikan  peringatan  keras  kepada  generasi  muda  untuk
membentengi  diri  dari  tiga  ancaman  besar:  narkoba,  aksi
kekerasan, dan judi online (judol). Pesan ini disampaikan guna
menyelamatkan masa depan pelajar di Kota Tapis Berseri dari
pengaruh negatif yang kian mengkhawatirkan.

 

Wali Kota menyoroti narkoba yang menghancurkan masa depan,
tawuran/pembulian yang merusak lingkungan sekolah, serta judi
online yang merusak mental dan ekonomi.

 

Pelajar yang tergabung dalam Satgas Retina Angkatan II diminta
menjadi “mata” dan pelindung sekolah. Mereka mengemban amanah
untuk mendeteksi dan mencegah pengaruh buruk di lingkungan
pendidikan.

 

Pelajar diimbau untuk fokus pada pendidikan dan pengembangan
diri agar tidak terjebak dalam tantangan zaman yang menyerang
moral.

 

“Kalian  adalah  penjaga  sekolah.  Jangan  pernah  terjerumus
narkoba karena masa depan akan hilang, hentikan tawuran karena
sekolah adalah tempat aman, dan jauhi judi online karena akan
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merusak mental,” tegas Eva Dwiana melalui Asisten I, Wilson
Faisol,  pada  pembukaan  Apel  Besar  Satgas  Retina,  Jumat
(23/1/2026).

 

Sekolah harus menjadi tempat yang aman dan nyaman. Segala
bentuk kekerasan fisik maupun mental (bullying) harus segera
dihentikan.

 

Kegiatan yang berlangsung di GSG Karya Bakti Pramuka Herman HN
ini  diharapkan  mampu  memperkuat  karakter  pelajar  Bandar
Lampung agar tumbuh menjadi generasi yang berintegritas dan
tangguh menghadapi serangan sosial di era digital.(nda)


